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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors causing low interest of MSMEs in Pamijahan
District in choosing financing for Islamic banks. The study was conducted using quantitative
research methods with primary data from the secondary. Primary data was obtained
through a questionnaire survey of the Pamijahan community. The sample, a number of 25
UMKM in the Pamijahan Subdistrict neighborhood, was taken proportionally puporsif. The
study period was three months in the April-June 2018 period. Based on the partial test (t
test) shows that promotion has a positive influence on the interests of UMKM in Pamijahan
District. Based on the simultaneous test (test f), products, financing procedures, promotion
and profit sharing together have a positive effect on the increasing interest of UMKM in
Pamijahan District in choosing financing in Islamic banks (R2 0.609). The most dominant
factor influencing the increasing interest of UMKM in Pamijahan District, choosing Islamic
bank financing is the promotion factor.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor penyebab rendahnya
minat UMKM di Kecamatan Pamijahan dalam memilih pembiayaan pada bank Syariah.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan data
primer dari sekunder. Data primer diperoleh melalui survey kuesioner terhadap
masyarakat pamijahan. Sampel, sejumlah 25 UMKM di lingkungan Kecamatan Pamijahan,
diambil dengan proporsional puporsif .Waktu penelitian tiga bulan dalam periode April-
Juni 2018. Hasil peneilitan menuntukkan bahwa UMKM di Kecamatan Pamijahan sangat
beragam. Berdasarkan uji parsial (uji t) menunjukan bahwa promosi berpengaruh positif
terhadap minat UMKM Kecamatan Pamijahan. Berdasarkan uji simultan (uji f), produk,
prosedur pembiayaan, promosi dan bagi hasil secara bersama berpengaruh positif
terhadap meningkatnya minat UMKM Kecamatan Pamijahan dalam memilih pembiayaan
di bank syariah (R? 0,609). Faktor yang paling dominan yang mempengaruhi
meningkatnya minat UMKM Kecamatan Pamijahan memilih pembiayaan bank syariah
adalah faktor promosi.

Kata Kunci: Bank Syariah, Minat, Pembiayaan, Promosi
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PENDAHULUAN.

Data pada (Tabel 1) menunjukkan perkembangan UMKM di Kecamatan
Pamijahan serta sektor usaha yang dijalankan yang terdiri dari 25 UMKM dengan
klasifikasi sektor sebagai berikut : 5 unit sektor pertanian (20%), 6 unit sektor
perternakan 6 (24%) , 5 unit sekor perikanan (20 %), 2 unit sektor perdagangan
(18 %), dan 7 unit usaha UMKM lainnya (28%).

Tabel 1
DATA UMKM KECAMATAN PAMIJAHAN
Tahun 2017-2018

No | No.Register Nama Sektor Klasifik | Di Berlak
Usaha Usaha asi Tetapkan | u

Usaha Tanggal | Hingga

1 503/001/IUMK/ | Rahayu Pertanian | Mikro 05/01/2 | 05/01
1/2017 Farm 017 /2020

2 503/002/IUMK/ | Queentan | Perdagan | Mikro 05/01/2 | 05/01
1/2017 Asesoris | gan dan 017 /2020

Reparasi

3 503/003/IUMK/ | Jja Perternak | Mikro 05/01/2 | 05/01
1/2017 Agikah an 017 /2020

4 503/004/IUMK/ | Jayalkan | Perikana | Mikro 05/01/2 | 05/01
1/2017 n 017 /2020

5 503/005/IUMK/ | Ikan Perikana | Mikro 05/01/2 | 05/01
1/2017 Mandiri | n 017 /2020

6 503/006/IUMK/ | Wijaya Pertanian | Mikro 05/01/2 | 05/01
1/2017 Kusuma 017 /2020

7 503/007/IUMK/ | Barokah | Pertanian | Kecil 05/01/2 | 05/01
1/2017 017 /2020

8 503/008/IUMK/ | Hermawa | Peternaka | Mikro 05/01/2 | 05/01
1/2017 n Agikah | n 017 /2020

9 503/010/IUMK/ | Harapan | Perikana | Mikro 18/04/2 | 18/04
1IV/2017 Jaya n 017 /2020

10 | 503/011/IUMK/ | Nunina Peralatan | Mikro 10/04/2 | 10/04
1IvV/2017 Collectio | Jahit 017 /2020

n

11 | 503/012/IUMK/ | Sidat Perikana | Mikro 07/04/2 | 07/04
1IV/2017 Labas n 017 /2020

12 | 503/013/IUMK/ | Berkah Perternak | Kecil 05/06/2 | 05/06
V1/2017 Ternak an 017 /2020
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13 | 503/014/IUMK/ | SingaWa | Perternak | Kecil 05/06/2 | 05/06
V1/2017 ngi an Sapi 017 /2020
14 | 503/015/IUMK/ | SriKandi | Tata Rias | Mikro 05/06/2 | 05/06
V1/2017 Salon 017 /2020
15 | 503/016/IUMK/ | Dua Perternak | Kecil 11/07/2 | 11/07
VIl/2017 Bersauda | an 017 /2020
ra Kambing
/Domba
16 | 503/017/IUMK/ | Domba Perternak | Kecil 11/07/2 | 11/07
VII/2017 Sejahtera | an 017 /2020
Kambing
/Domba
17 | 503/018/IUMK/ | Harapan | Perikana | Mikro 11/07/2 | 11/07
VII/2017 Bunder n 017 /2020
18 | 503/018/IUMK/ | Anggraen | Pakaian Mikro 11/07/2 | 11/07
VII/2017 i Pashion | Jadi 017 /2020
19 | 503/019/IUMK/ | TokolIS | Perdagan | Kecil 11/07/2 | 11/07
VII/2017 gan dan 017 /2020
Reparasi
20 | 503/020/IUMK/ | PD 12 Aneka Mikro 11/07/2 | 11/07
VII/2017 Snack Macam- 017 /2020
macam
Keripik
21 | 503/021/IUMK/ | CIA-CIA | Singkong | Mikro 11/07/2 | 11/07
VII/2017 Olahan 017 /2020
22 | 503/022/IUMK/ | Aster Olahan Kecil 12/09/2 | 12/09
1X/2017 Susu 017 /2020
Segar
23 | 503/023/IUMK/ | Oskar Olahan Mikro 18/09/2 | 18/09
1X/2017 Keripik 017 /2020
Singkong
24 | 503/024/IUMK/ | Jaya Tani | Pertanian | Mikro 25/10/2 | 25/10
X/2017 017 /2020
25 | 503/025/IUMK/ | Alam Pertanian | Mikro 25/10/2 | 25/10
X/2017 Lestari 017 /2020

Sumber : diolah dari beberapa sumber

Keterbatasan modal usaha merupakan salah satu kendala dari UMKM di
Kecamata Pamijahan dalam mengembangkan usahanya. Menurut Tambunan
(2009:75), menyatakan bahwa terdapat beberapa kendala dan kesulitan yang
dihadapi dalam pengembangan UMKM yaitu: keterbatasan modal usaha,
keterbatasan Sumber daya manusia (SDM), keterbatasan teknologi, keterbatasan
bahan baku dan kesulitan pemasaran.
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Bank Syari”ah sebagai salah satu lembaga keuangan yang memiliki tujuan
(a) Meningkatakan taraf hidup masyarakat, (b) Memotivasi masyarakat untuk
ikut serta dalam pembangunan, (c) Merubah cara berpikir masyarakat agar lebih
baik dan lebih ekonomis agar masyarakat tersebut lebih baik dalam hidupnya
dan (d) Melalui produk perbankan Syari”’ah dapat menyadarkan masyarakat
mengenai pentingnya berbagi dan bagi hasil. Artinya masyarakat tidak lagi
melakukan riba.

Kehadiran bank syari'ah di tengah-tengah perbankan konvensional di
Indonesia menjadi salah satu alternatif bagi UMKM untuk mengatasi sulitnya
modal. Dengan melakukan pembiyaan dengan produk, Mudharabah,
Musyarakah, Muzarah dan Musaqah .

Rendahnya minat UMKM dalam memilih pembiayaan di Bank Syari’ah
merupakan alasan penulis melakukan penelitian tentang faktor penyebab
rendahnya minat UMKM di Kecamatan Pamijahan dalam memilih pembiayaan
pada bank syariah.

Tujuan penellitian ini adalah: (a) menganalisa pengaruh faktor produk,
prosedur pembiyaan , promosi dan bagi hasil terhadap minat UMKM di
Kecamatan Pamijahan dalam memilih pembiayaan di bank syariah; (b)
mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi rendahnya minat UMKM
Kecamatan Pamijahan dalam memilih produk pembiayaan di Bank Syariah dan;
(c) menganalisa apakah faktor produk, prosedur pembiyaan , promosi dan bagi
hasil memiliki pengaruh secara bersama terhadap rendahnya minat UMKM
Kecamatan Pamijahan dalam memilih pembiayaan di bank syariah

METODOLOGI

Berdasarkan latar belakang dan tinjaun pustaka dengan teori yang ada,
maka dapat di gambarkan suatu kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

UMKM Kec. pamijahan
Bank Syariah

Minat

Produk Prosedur

Promosi Bagi Hasil
Pembiyaan

i [ i
Analisa Regresi Linear
Berganda
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Gambar 1.Faktor-Faktor Yang Mempengaruh Rendanya UMKM
Kecamatan Pamijahan Memilih Pembiyaan di Bank Syariah.

Dari kerangka pemikiran tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat empat
variabel Independen (bebas) yaitu Xi Produk, Xz Prosedur Pembiyaan, X3
Promosi, X4 Bagi Hasil dan Variabel Dependen (Terikat ) yaitu Minat. Penelitian
ini dilakukan pada UMKM yang aktif terdaftar di Kecamatan Pamijahan. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juni 2018. Populasi yang diambil dalam
penelititan ini adalah Pelaku UMKM desa kecamatan pamijahan yang memiliki
ijin operasional. Analisa yang digunakan analisis deskriptif dan analsis
kuantitatif dengan regresi berganda.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan
analsiis kuantitatif dengan berbagai alat uji analisis.

Uji Instrumen

1. Uji Validitas
2. Uji Reliabilitas
3. Uji Asumsi Klasik
o Uji Normalitas
o Uji Multikolonieritas
o Uji Heteroskedastisitas
o Uji Autokorelasi
4. Uji Hipotesis
a. Uji parsial ( Uji statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2013:98). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji
adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau:

Ho:Bi=0

Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan
penjelas yang nyata terhadap variabel dependen. Hipotesis
alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol,
atau:

Ha:ﬁi;tO

Artinya variabel tersebut merupakan penjelas nyata terhadap
variabel dependen.

b. Uji simultan (Uji statistik F)
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Uji statistik F bertujuan menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau
terikat (Ghozali, 2013:98). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji
adalah apakah semua parameter model sama dengan nol, atau:

H01ﬁ1:ﬂ2:[33zﬁ4: ...... =bk=0

Artinya apakah semua variabel independen bukan merupakan
penjelas yang nyata terhadap variabel dependen. Hipotesis
alternatifnya (Ha) tidak semua parameter secara simultan sama
dengan nol, atau:

Ha:ﬁ1¢ﬁziﬁ3¢ﬂ4¢ ...... iﬁk:tO

Artinya semua variabel independen secara simultan merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.

c. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan
seberapa besar pengaruh antara kedua variabel yang teliti, maka
dihitung koefisien determinasi dengan asumsi faktor-faktor lain
diluar variabel dianggap konstan atau tetap. Apabila koefisien
determinasi = 0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y
lemah dan apabila koefisien determinasi = 1, berarti pengaruh
variabel X terhadap Y kuat. Pengaruh tinggi rendahnya koefisien
determinasi tersebut digunakan pedoman yang dikemukakan oleh
supranto (2001: 227) seperti dimuat pada tabel 3.

Tabel 4
Tinggi Rendahnya Koefisien Determinasi
Pernyataan Keterangan
>4% Pengaruh rendah sekali
5%-16% Pengaruh rendah tapi pasti

17%-49%

Pengaruh cukup berarti

50%-81%

Pengaruh tinggi atau akurat

>80%

Pengaruh tinggi sekali

d. Analisis regresi berganda

Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini digunakan
analisis regresi berganda.Analisis regresi linear terkait dengan uji
variabel dependen dan variabel independen, dengan memperkirakan
atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai-nilai variabel dependen
yang didasarkan pada nilai-nilai variabel independen (Ghozali,
2013:93).Untuk variabel independen digunakan regresi berganda,
karena variabel independen memiliki lebih dari dua variabel. Perumusan
matematika dari pengaruh signifikan variabel bauran pemasaran (X)
terhadap minat nasabah (Y) adalah:
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Y=a+[1X1+2X2 +B3X3 +84X4+ €

Keterangan:

Y : Minat

A :Konstanta

B1,B2B3 B+ :Koefisiensi Kolerasi Berganda
X1 : Produk

X2 : Prosedur Pembiyaan

X3 : Promosi

X4 : Bagi Hasil

E : Error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Kecamatan Pamijahan
1. Kondisi Geografis

Pamijahan merupakan salah satu kecamatan yang berada di wilayah
Kabupaten Bogor dengan luas wilayah 8.088.286 Ha yang terbentang pada
hamparan wilayah elevasi antara 200-300 mm/Th diatas permukaan laut
(m.dpl). Secara fisik kecamatan pamijahan berbentuk dataran berbukit dengan
kemiringan 5-20 derajat dan curah hujan sebesar 25.00-3.000 mm/Th dengan
kelembaban suhu rata-rata 27-28 derajat celcius.

Adapun perbatasannya dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Cibungbulang

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Parungkuda Sukabumi

c. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Leuwiliang

d. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Tenjolaya

Selain itu, kecamatan pamijahan merupakan salah satu wilayah dengan
kondisi pengembangan pertanian, peternakan, dan pariwisata yang memberikan
kontribusi cukup besar bagi pendapatan (income) pemerintah Kabupaten Bogor,
termasuk juga wilayah pembangunan yang merupakan penyangga urbanisasi
serta daerah resapan air dan konservasi alam yang cukup baik di wilayah barat.

Sedangkan hasil bumi dan produksi yang paling menonjol di kecamatan
pamijahan adalah tanaman palawija, buah-buahan, sayuran, perikanan, industri
rumahan dan hasil bumi lainnya.

Kondisi in itentu menjadi sebuah daya tarik tersendiri bagi penulis untuk
mendalami sektor-sektor strategis untuk diteliti terutama sektor Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM).

2. Kondisi Demografis

Secara umum penduduk kecamatan pamijahan hingga akhir Desember 2016
yang tercatat dalam data sensus penduduk berjumlah 141.748 jiwa yang terdiri
dari pria sebanyak 72.196 jiwa dan wanita sebanyak 65.552 yang tersebar di 15
Desa (Gunung Menyan, Gunung Sari, Gunung Picung, Gunung Bunder I, Gunung
Bunder II, Ciasihan, Cibunian, Purwabakti, Ciasmara, Cibitung Wetan, Cibitung
Kulon, Pamijahan, Cimayang, Cibening, dan Pasarean. Dari jumlah populasi

138 | Volume 1 Nomor 1 2018



penduduk tersebut (141.748) sekitar 49 % ( 69.456 jiwa) berumur 19-50 tahun
atau merupakan usia angkatan kerja produktif, sedangkan 51% (72.292 jiwa)
berumur variasi dari bayi sampai dengan tua.
3. Kondisi Sosial Budaya
Kondisi sosial budaya penduduk masyarakat kecamatan pamijahan
menunjukan profil masyarakat pedesaan menuju masyarakat perkotaan (rulal
community) yang tercermin dari:
a. Usaha ekonomi masyarakat lebih dominan di tiga bidang pekerjaan
yakni petanian, perdagangan, dan buruh industri.
b. Karakteristik budayanya relatif pada perubahan menuju heterogen
dengan banyaknya pendatang dari kota besar.
c. Sosial agama yang mengedepankan toleransi dalam beragama.
d. Keberagaman suku dan budaya.
4. Kondisi Sosial Pendidikan
Kondisi sosial pendidikan penduduk kecamatan pamijahan dirincikan
berdasarkan jumlah total populasi penduduk yang bersumber dari Sensus
Kependudukan Kecamatan Pamijahan Tahun 2016-2017. Untuk melihatnya
dapat dijabarkan pada tabel 5. dibawah ini:
Tabel 5. Jumlah Penduduk Kecamatan Pamijahan Berdasarkan Tingkat

Pendidikan
Pendidikan Jumlah Persentase
Belum sekolah 39.367 27,8
Tidak tamat SD 28.393 20
Tamatan SD, SLTP 59.322 41,9
Tamatan SLTA 11.655 8,2
Perguruan Tingi 3.011 2,1
Total Populasi 141.748 100

Sumber: Olah Data Sekunder, 2018

Berdasarkan tabel 3. diatas dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk
kecamatan pamijahan adalah tamatan SD, SLTP yakni sebesar 59,322 (41.9%).
Sedangkan penduduk lulusan Perguruan Tinggi hanya sebesar 3,011 (2.1%).
Artinya, Penduduk kecamatan pamijahan masih tertinggal dalam segi pendidikan
yang dibuktikan dengan mayoritas pendidikan masyarakatnya hanya sebatas SD
dan SMP. Hal ini terjadi dikarenakan beberapa faktor diantaranya:kondisi
ekonomi relatif rendah, kurang terealisasikannya bantuan pemerintah secara
merata, masih kentalnya budaya menikah dini pada masyarakat pedalaman, dan
faktor lainnya yang belum teridentifikasi.
5. Kondisi Perekonomian

Dalam hal ini kecamatan pamijahan memiliki beberapa peranan dalam
membantu pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bogor yang disajikan dalam tabel
6. berikut ini

Tabel 6. Jumlah Unit Usaha Penduduk Kecamatan Pamijahan
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Unit Usaha Jumlah Persentase
UMKM 500 72.7
Koperasi 23 3.3
Pasar Tradisional 1 0.1
Pasar Mingguan 8 1.2
Minimarket 18 2.6
UPS 6 0.9
BMT 2 0.3
Kelompok Tani 128 18.6
Gabungan Kelompok Tani 2 0.3
Total 688 100

Sumber:Data Sekunder,2018

Berdasarkan tabel 4. diatas jumlah total unit usaha di kecamatan pamijahan
sebanyak 688 unit. Unit usaha yang paling dominan adalah UMKM yakni sebesar
500 atau 72.7% dari jumlah total unit usaha yang ada di kecamatan pamijahan.
Artinya, roda perekonomian masyarakat wilayah kecamatan pamijahan
mayoritas berada pada bidang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).
Sehingga penulis mengambil responden dalam penelitian ini adalah pelaku Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah di Kecamatan Pamijahan.

DesKripsi Penelitian

1. Karakteristik Responden

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data deskriptif yang diperoleh dari
responden, data deskriptif penelitian disajikan agar dapat dilihat profil data dari
penelitian. Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau kondisi
responden perlu diperhatikan sebagai informasi tambahan untuk memahami
hasil-hasil penelitian.

Responden dalam penelitian ini adalah para pelaku UMKM yang sudah
memiliki ijin operasional usaha di Kecamatan Pamijahan yang berjumlah 25
reponden. Dalam penelitian ini selanjutnya dapat diperinci berdasarkan Usia,
Jenis Kelamin, Pendidikan Terakhir, Omzet, Sektor Usaha , lama menjadi UMKM
di Kecamatan Pamijahan dan pernah melakukan pembiayaan di Bank Syariah.

a. Responden Menurut Usia

Hasil distribusi responden menurut usia dapat dilihat melalui tabel .
berikut ini:

Tabel 7 . Distribusi Frekuensi Responden Menurut Usia
Usia Frekuensi Persentase
<20 0 0%
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21-300 0 0%
31-40 17 68 %
>40 8 32 %
Total 25 100 %

Sumber : Olah Data primer, 2018

Berdasarkan tabel 7 . diatas diperoleh data bahwa dari 25 responden,
mayoritas responden berada dalam rentang usia 31 - 40 tahun yakni sebanyak
17 orang (68%), responden yang berada dalam rentang usia >40 tahun sebanyak
8 orang (32 %), responden yang berada dalam rentang usia 21- 30 tahun
sebanyak 0 orang (0%) dan responden yang berada dalam rentang usia <20
tahun sebanyak (0 %).

b. Responden Menurut Jenis Kelamin

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
L 21 84 %

p 4 16 %

Total 25 100 %

Sumber : Olah Data primer, 2018

Berdasarkan tabel 8 diatas diperoleh data bahwa dari 25 responden,
sebagian besar responden adalah laki-laki yakni sebanyak 21 orang atau 84%
dari total responden sedangkan responden berjenis kelamin perempuan hanya
berjumlah 4 orang atau 16% dari total responden.

c. Responden Menurut Tingkat Pendidikan Terakhir

Hasil distribusi frekuensi responden menurut Pendidikan Terakhir dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pendidikan

Terakhir
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
SLTP/SMP 5 20 %
SLTA/SMA 16 64 %
Diploma 3 0 0%
Stratal /S1 4 16%
Total 25 100%

Sumber: Olah Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 9 diperoleh data bahwa dari 25 responden, mayoritas
responden adalah lulusan SMA yakni sebanyak 16 orang (64%), 5 responden
lulusan SLTP/SMP (20%), 4 responden lulusan S1 (13.3%), dan tidak ada
responden lulusan Diploma 3 (0%).
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d. Omzet/Minggu

Hasil distribusi frekuensi responden menurut Omzet / Minggu dapat dilihat
pada berikut ini:
Tabel 10 . Distribusi Frekuensi Responden Menurut Omzet/Minggu

Omzet/Minggu Frekuensi Persentase
<1Juta 3 12%
1-5]Juta 18 72%
6-10 Juta 4 16%
>10 juta 0 0%
Total 25 100%

Sumber : Olah Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 10. diatas diperoleh data bahwa dari 25 responden,
mayoritas responden memiliki omzet/minggu 1-5 juta yakni sebanyak 18 orang
(72%), omzet/minggu 6-10 juta yakni sebanyak 4 orang (16%), <1 Juta yakni
sebanyak 3 orang (12%), dan >10 Juta tidak ada responde yang memiliki omzet
yakni (0%).

e. Responden Menurut Sektor Usaha

Hasil distribusi frekuensi responden menurut sektor usaha dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Sektor Usaha

Sektor Usaha Frekuensi Persentase
Pertanian 5 20%
Perternakan 6 24%
Perikanan 5 20%
Perdagangan 2 8%
Usaha Lainya 7 28%

Total 25 100%

Sumber: Olah Data Primer, 2018
Berdasarkan 11. tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 25 responden
mayoritas responden memilih sekor usaha lainya yakni sebanyak 7 responden
(28%) , sektor usaha perternakan yakni sebanyak 6 responden (24%), sektor
usaha perikanan yakni 5 responden (20%), sektor usaha pertanian yaki sebanyak
5 responden (20%) da sektor perdagangan yakni hanya 2 responden saja (8%).
f. Responden Menurut Lama Menjadi Wirausahawan UMKM di Kecamatan
Pamijahan.
Hasil distribusi frekuensi responden menurut lama menjadi
wirausahawan UMKM di Kecamatan Pamijahan dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
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Tabel 12. Distribusi Frekuensi Responden Lama Menjadi
Wirausahawan UMKM di Kecamatan Pamijahan

Lama Usaha Frekuensi Persentase
<1 Tahun 2 8%
1 -3 Tahun 14 56%
4 - 6 Tahun 8 32%
> 6 Tahun 1 4%
Total 25 100%

Sumber: Olah Data Primer, 2018
Berdasarkan tabel 12. diatas dapat dilihat bahwa dari 25 responden
mayoritas responden yang paling lama menjadi wirausahawan UMKM di
Kecamtan Pamojahan adalah 1-3 tahun yakni sebanyak 14 responden (56%), 4-
6 tahun yakni sebanyak 8 responden (32%), < 1 tahun sebanyak 2 responden
(8%), > 6 tahun yakni hanya 1 responden saja (4%).
g. Responden Menurut Pernah Melakukan Pembiayaan di Bank Syariah
Tabel 13 . Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pernah
Melakukan Pembiayaan di Bank Syariah

Pernah/Tidak Frekuensi Presentase
Pernah
Pernah 2 8%
Tidak Pernah 23 92%
Total 25 100%

Sumber: Olah Data Primer, 2018.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 25 responden
mayoritas responden tidak pernah melakukan pembiayaan di Bank Syariah
yakni sebanyak 23 Responden (92%), sedangkan responden yang pernah
melakukan pembiayaan di bank syariah yakni hanya 2 responden saja (8%).

2. Profil Umum Data Responden

Berdasarkan keseluruhan tabel distribusi frekuensi responden diatas maka

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:
a. Responden dalam penelitian ini mayoritas rata-rata berusia 31-40

tahun

Responden dalam penelitian ini mayoritas laki-laki

Responden dalam penelitian ini mayoritas berstatus lulusan SMA.

d. Mayoritas omzet/minggu responden dalam penelitian ini berada pada
kisaran Rp. 1.000.000 - 5.000.000

e. Sektor usaha responden dalam penelitian ini ini sebagian besar
berprofesi sebagai pedagang dan peternak.

oo
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f.  Mayoritas lama menjadi wirausahawan UMKM di Kecamatan Pamijahan
rata rata rentang waktu 1-3 tahun

g. Responden dalam penelitian ini rata-rata tidak pernah melakukan
pembiayaan di bank syariah.

Uji Instrumen
1. UjiValiditas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui nilai masing-masing dari item
pernyataan variabel produk (Xi), (Xz) prosedur pembiayaan, (X3) promosi, (X4)
bagi hasil dan Minat (Y). Dengan membandingkan nilai ruitung (correlation product
moment) dengan nilai rwpe menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5%, maka
n= 25-2 diperoleh hasil untuk rpesebesar 0.3961.

Dalam pengujian ini penulis menggunakan aplikasiStatistical Package for
ther Social Sciences(SPSS) Versi 21. Untuk lebih jelasnya, hasil uji validitas dapat
dilihat pada tabel 9. dibawah ini:

a. Variabel Produk (X1)

Tabel 14. Hasil Uji Validitas Variabel Produk (X;)

Nilai
Variabel Item Korelasi Ifabe' Pengujian | Keterangan
(a=5%)
(rhitung)
P, 0.265 0.3961 Tidak Valid
P; 0.398 0.3961 Valid
P3 0.598 0.3961 Valid
P, 0.498 0.3961 Valid
Ps 0.421 0.3961 Valid
Produk Ps 0.478 03961 | 1> reabe Valid
X1) P, 0.527 0.3961 Valid
Pg 0.409 0.3961 Valid
Py 0.070 0.3961 Tidak Valid
P10 0.669 0.3961 Valid
P11 0.383 0.3961 Tidak Valid
P12 0.132 0.3961 Tidak Valid

Sumber: Peneliti, Output IBM SPSS Statistics 21, diolah 2018

Berdasarkan tabel 14. hasil uji validitas pada variabel pelatihan (X1) diatas
diketahui bahwa terdapat delapam (8) item pernyataan yang valid (P2,P3,P4 Ps, P,
P7, Pg dan P19) dan empat item (4) item tidak valid (P1,P9,P11, dan P12), yang diukur
dengan membandingkan nilai rhiwng dari masing-masing item pernyataan
terhadap nilai repe (0.3961). Dari kedelapan item pernyataan yang valid (lulus uji
validitas) tersebut dapat dikatakan layak dan dapat dilanjutkan kedalam
pengujian selanjutnya, sedangkan empat (4) item yang tidak valid dimungkinkan
oleh masalah dalam indikator yang digunakan dalam pernyataan sehingga tidak
layak digunakan kedalam pengujian selanjutnya.
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b. Variabel Prosedur Pembiayaan (Xz)
Tabel 15. Hasil Uji Validitas Variabel Prosedur Pembiayaan (X3)

Variabel | Item Nilai Ttabel Pengujian | Keterangan
Korelasi | (a=5%)
(rhitung)
Prosedur P13 0.632 0.3961 Valid
Pembiayaan | p,, 0511 0.3961 Valid
(Xz) Ihitung >
Pis 0.711 | 03961 Teabel Valid
Pie | 0457 | 03961 Valid
Py | 0180 | 03961 Tidak Valid
Pis | 0506 | 03961 Valid

Sumber: Peneliti, Qutput IBM SPSS Statistics 21, diolah 2018

Berdasarkan tabel 15 hasil uji validitas pada variabel prosedur pembiayaan
(X2) diatas diketahui bahwa terdapat empat (4) item pernyataan yang valid
(P13,P14,P15,danP1g) dan satu (1) item tidak valid (Pi7), yang diukur dengan
membandingkan nilai riwung dari masing-masing item pernyataan terhadapnilai
T'abel (0.3961). Dari keempat (4) item pernyataan yang valid (lulus uji validitas)
tersebut dapat dikatakan layak dan dapat dilanjutkan kedalam pengujian
selanjutnya, sedangkan satu (1) item yang tidak valid dimungkinkan oleh
masalah dalam indikator yang digunakan dalam pernyataan sehingga tidak layak
digunakan kedalam pengujian selanjutnya.

c. Variabel Promosi (X3

Tabel 16. Hasil Uji Validitas Variabel Promosi (X3)

Variabel | Item Nilai Ttabel Pengujian | Keterangan
Korelasi | (a=5%)
(rhitung]
P19 0635 | 03961 Valid
Promosi Pao 0.401 0.3961 Valid
(Xg) Ihitung >
P21 0.431 0.3961 Tiabel Valid
P22 0.651 0.3961 Valid
P23 0.534 0.3961 Valid
P24 0.326 0.3961 Tidak Valid
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Sumber: Peneliti, Qutput IBM SPSS Statistics 21, diolah 2018
Berdasarkan tabel 16 . hasil uji validitas pada variabel Promosi

(X3) diatas diketahui bahwa terdapat lima (5) item pernyataan yang valid
(P19,P20,P21,P22, dan P»3) dan (1) satu item tidak valid (P24), yang diukur

dengan membandingkan nilai ruiang dari masing-masing item pernyataan
dengan nilai reupel (0.3961).Dari kelima item pernyataan yang valid (lulus

uji validitas) tersebut dapat dikatakan layak dan dapat dilanjutkan
kedalam pengujian selanjutnya. Sedangkan satu (1) item yang tidak valid
dimungkinkan oleh masalah dalam indikator yang digunakan dalam

pernyataan sehingga tidak

selanjutnya.

d. Variabel Bagi Hasil(X4)
Tabel 17. Hasil Uji Validitas Variabel Bagi Hasil (X4)

layak digunakan kedalam pengujian

Variabel | Item Nilai Ttabel Pengujian | Keterangan
Korelasi | (a=5%)
(rhitung)
Pas 0.632 0.3961 Valid
Bag% P2 0625 0.3961 Thitung > Valid
Hasil 0501 r
[X4_) P,y : 0.3961 tabel Valid
Py | 9697 0.3961 Valid
P29 0.399 0.3961 Valid
P | 9479 0.3961 Valid

Sumber: Peneliti, Output IBM SPSS Statistics 21, diolah 2018

Berdasarkan tabel .17 hasil uji validitas pada variabel bagi hasil
(X4) diatas diketahui bahwa semua enam (6) item pernyataan dinyatakan
valid (P2s,P26,P27,P28, P29, dan P3o) , yang diukur dengan membandingkan

nilai rhiwng dari

masing-masing

item pernyataan dengan nilai

Ttabel(0.3961). Dari kelima item pernyataan yang valid (lulus uji validitas)
tersebut dapat dikatakan layak dan dapat dilanjutkan kedalam pengujian

selanjutnya.

e. Variabel Minat (Y)

Tabel 18. Hasil Uji Validitas Variabel Minat (Y)

Variabel Item

Nilai
Korelasi
(rhitu ng)

I'tabel

(a=5%)

Pengujian

Keterangan
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P3; 0.514 0.3961 Valid
l(\;l(i)nat Ps) 0597 0.3961 Thitng> | Valid

Pss 0.527 0.3961 Ttabel Valid

p, | 0563 0.3961 Valid

Pas 0.193 0.3961 Tidak Valid

Py 0.463 0.3961 Valid

Ps, 0.678 0.3961 Valid

Pss -0.95 0.3961 Tidak Valid

Sumber: Peneliti, Output IBM SPSS Statistics 21, diolah 2018

Berdasarkan tabel 18. hasil uji validitas pada variabel minat (Y) diatas
diketahui bahwa terdapat enam (6) item pernyataan yang valid (P31,P32,P33,P34
P3s dan P37) dan (2) dua item tidak valid (Pss, dan Psg), yang diukur dengan
membandingkan nilai rniwung dari masing-masing item pernyataan dengan nilai
T'abel(0.3961).Dari keenam (6) item pernyataan yang valid (lulus uji validitas)
tersebut dapat dikatakan layak dan dapat dilanjutkan kedalam pengujian
selanjutnya. Sedangkan dua (2) item yang tidak valid dimungkinkan oleh
masalah dalam indikator yang digunakan dalam pernyataan sehingga tidak layak
digunakan kedalam pengujian selanjutnya.

2. UjiRealibilitas

Suatu kuesioner dikatakan realibel apabila jawaban responden terhadap
pertanyaan/pernyataan menunjukan kestabilan atau kekonsistenan. Aplikasi
SPSS versi 21 memberikan fasilitas untuk mengukur realibilitas dengan uji
statistik Cronbach’s Alpha (a) lebih besar dari taraf signifikan yang diajukan yakni
0,60. Untuk melihat hasil uji ini dapat dilihat melalui tabel berikut ini Tabel 19.
Hasil Uji Realibilitas

Variabel Croanbach’s Alpha Keterangan
X1 0.777 Reliabel
X2 0.811 Reliabel
X3 0.804 Reliabel
X4 0.840 Reliabel
Y 0.760 Reliabel

Sumber: Peneliti, Output IBM SPSS Statistics 21, diolah 2018

Berdasarkan hasil uji realibilitas pada tabel 19. diatas dapat diketahui bahwa
nilai realibilitas yang dicapai pada masing-masing variabel lebih besar dari 0.60
artinya semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan
reliabel.

3. Uji Transformasi Data
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Pengolahan data variabel bebas yang berskala ordinal menjadi interval
dilakukan dengan metode interval berurutan (Methods of Successive Intervals).
Data hasil kuesioner yang sudah ditabulasi masih berupa data ordinal.
Selanjutnya ditransformasi untuk setiap pertanyaan menjadi data interval
dengan menghitung proporsi jawaban untuk setiap katagori jawaban dan
dihitung proporsi komulatifnya.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah model regresi
variabel residual (pengganggu) memiliki distribusi normal. Uji normalitas untuk
setiap variabel penelitian dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-
S dilakukan jika:
a. jikanilai nyata (p) > 0,05, data dinyatakan normal
b. jikanilai nyata (p) < 0,05, data dinyatakan tidak normal
Hasil dari perhitungan dengan menggunakan SPSS 21 menggunakan uji K-S
sebagai berikut :
Tabel 20. Kolomogrov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 25
Mean ,0000000
Normal Parametersab
Std. Deviation ,35703014
Absolute ,155
Most Extreme Differences Positive ,L107
Negative -, 155
Kolmogorov-Smirnov Z 777
Asymp. Sig. (2-tailed) ,583

Berdasarkan tabel 14. diatas maka diperoleh nilai KS = 0.777 dengan nilai sig
=0.583 >0.05. Kesimpulan data menyatakan bahwa data terdistribusikan dengan
normal dan data layak dipakai dalam penelitian ini.

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikoloinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
memiliki korelasi antara variabel independen atau tidak. Model regresi yang baik
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seharusnya tidak memiliki korelasi antara variabel independen. Untuk mengukur
uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF) dihitung dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 21 diperoleh:

Tabel 21.

Hasil Uji Multikolonieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Produk (Xi) 245 4.086 | Tidak terjadi multikolonieritas
Prosedur Pembiayaan 271 3.687 | Tidak terjadi multikolonieritas
(X2)
Promosi (X3) .682 1.467 | Tidak terjadi multikolonieritas
Bagi Hasil (X4) .788 1.269 Tidak terjadi multikolonieritas

Sumber: Peneliti, Output IBM SPSS Statistics 21,diolah2018
Menurut Imam Ghazali (2013: 105) nilai cutoff yang umum dipakai untuk

menunjukan adanya multikolonieritas adalah jika nilai Tolerance> 0.10 atau
sama dengan nilai VIF < 10. Berdasarkan hasil perhitungan variabel independen
(pelatihan dan bantuan modal kerja) dari Variance Inflation Factor (VIF)
menunjukan tidak ada variabel independen yang memiliki nilaiVIF > 10, jadi
dapat disimpulkan tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam
model regresi, maka data layak dipakai dalam penelitian ini.
3. Uji Heteroskedastisitas
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan
melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED
dengan residualnya SRESID.Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah
residual. Dasar analisisnya adalah sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Wariable: Y

Regression Studentized Residual

T T T T T T
-z -1 a 1 = 3

Regression Standardized Predicted Value
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Sumber: Peneliti, Output IBM SPSS Statistics 21,2018
Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 3. Diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar

secara

acak diatas dan dibawah nilai Y = 0. Berdasarkan grafik scatterplot

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa tidak ada heteroskedastisitas pada
model regresi, sehingga model regresi layak digunakan.
4. Uji Autokolerasi

Autokolerasi pada model regresi menunjukan korelasi antar anggota
sampel yang diurutkan berdasarkan waktu saling berkorelasi untuk
mengetahui adanya autokorelasi dalam suatu model regresi dapat
dilakukan melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin Watson (Uji DW)
dengan ketentuan berikut (Algifari, 2000).

DL =1,4797

DU =1,6889

Kurang 1,4797 = Ada autokorelasi
1,4797 s/d 1,6889 = Tanpa kesimpulan
1,6889s/d 2,3111 = Tidak ada autokorelasi
2,3111s/d 3,213 = Tanpa Kesimpulan
Lebih dari 3,213 = Ada autokorelasi

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada pengujian autokolerasi
menggunakan Durbin Watson dibawah ini :
Tabel 22. Hasil Uji Autokorelasi DW

Model Summary®
Model Change Statistics Durbin-Watson
df1 df2 Sig. F Change
1 4a 20 ,001 2,083

Sumber: Peneliti, Qutput IBM SPSS Statistics 21,diolah2018

Dari hasil data di atas dapat dijelaskan nilai autokolerasi sebesar
2.083. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi pada model
regresi karena nilainya diatas taraf signifikasi yang diajukan (0.05).

Uji Hipotesis
1. UjiParsial (Ujit)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas
yang terdiri dari Produk, Prosedur Pembiayaan , Promosi dan bagi hasil terhadap
variabel terikat minat dapat ditunjukkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 23 .Hasil Uji t
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(A

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant ,185 461 ,401 ,693
)
X1 ,348 ,294 ,335 1,185 ,250
1 X2 ,192 ,243 ,212 ,790 ,439
X3 ,430 ,160 ,454 2,684 ,014
X4 -,260 , 140 -292| -1,857 ,078

Sumber: Peneliti, Output IBM SPSS Statistics 21, diolah 2018

Dari hasil uji parsial pada tabel 23. Diatas, pengaruh masing-masing

variable independen (Produk, Prosedur Pembiayaan , Promosi dan bagi hasil)
terhadap variabel dependen(minat) dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

b.

C.

Variabel Produk
Nilai thitung untuk variabel ini sebesar 1,185 dengan nilai tabe uji dua arah
dan a= 5% (0,05) sebesar 2,068. Hasil uji tersebut menunjukkan nilai
thitungl,185<taver 2,068. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
produk secara parsial atau terpisah tidak berpengaruh positif dan tidak
berpengaruh nyata terhadap variabel minat. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Hesni Husni (2014) bahwa tidak ada pengaruh nyata
dan postif antara produk terhadap minat nasabah.

Variabel prosedur pembiayaan
Nilai thirung untuk variabel ini sebesar 0,790 dengan nilai twwe uji dua
arah dan a = 5% (0,05) sebesar 2,068. Hasil uji tersebut menunjukkan
nilai thing 0,790<twberl, 2,068. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel prosedur pembiayaan secara parsial atau terpisah tidak
berpengaruh positif dan tidak berpengaruh nyata terhadap variabel
minat. Hasil penelitian ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti kepada responden UMKM Kecamatan Pamijahan
menyatakan bahwa tidak mengetahui prosedur pembiayaan yang ada di
bank syariah sehingga hasilnya variabel prosedur pembiayaan tidak
berpengaruh positif dan nyata terhadap minat.

Variabel Promosi

Nilai thitung untuk variabel ini sebesar 2,684 dengan nilai twber uji dua arah

dan a = 5% (0,05) sebesar 1,71387. Hasil uji tersebut menunjukkan nilai

thitung 2,684 >tiabe12,06866. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel



promosi secara parsial atau terpisah berpengaruh positif dan
berpengaruh nyata terhadap variabel minat.

d. Variabel bagi hasil

Nilai thiwung untuk variabel ini sebesar -1,857 dengan nilai twper uji dua arah
dan o = 5% (0,05) sebesar2,068. Hasil uji tersebut menunjukkan nilai

thitung -1,857<twaver 2,068. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
bagi hasil secara parsial atau terpisah tidak berpengaruh positif dan

tidak berpengaruh nyata terhadap variabel minat.Hasil penelitian ini

sesuai dengan penelitian Pamungkas Aji Prasetyo (2013) bahwa tidak
ada pengaruh nyata data positif bagi hasil terhadap minat nasabah dalam
memilih pembiayaan di bank syariah.

2. Uji Simultan (Uji Statistik F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan atau bersama-
sama terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara
simultan dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas
(produk, prosedur pembiayaan, promosi dan bagi hasil ) terhadap variabel
terikat (minat). Hasil uji F melalui software IBM SPSS Statistics 21 dapat dilihat
pada tabel18.dibawah ini: Tabel 24. Hasil Uji F

Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square

Regression 4,768 4 1,192 7,793 ,001b

Residual 3,059 20 , 153

Total 7,828 24

Sumber: Peneliti, Output IBM SPSS Statistics 21,2018

Berdasarkan table 24.diatas, maka dapat dilihat bahwa Fpiwung sebesar 7.793
sedangkan nilai Fupe distribusi dengan tingkat kesalahan 0.05 adalah sebesar
3,07. Hal ini berarti Fhiung>Frabe (7.793> 3,07). Perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa variabel bebas yang terdiri dari produk, prosedur
pembiayaan, promosi dan bagi hasil secara bersama-sama mempunyai pengaruh
yang positif dan nyata terhadap variabel terikat minat. Maka peneliti
menyimpulkan hipotesis penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel
bebas(produk, prosedur pembiayaan, promosi dan bagi hasil) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat minat terbukti dan dapat
diterima.

3. Uji Koefisien Determinan
Untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel independen
dengan satu variable dependen (produk, prosedur pembiayaan, promosi, bagi



hasil terhadap minat), akan dihitung menggunakan software IBM SPSS Statistics
21 sebagai berikut:

Tabel 25 .Hasil Uji Koefisien Determinan

Mode R R Adjusted R | Std. Error of Change Statistics
1 Square Square the Estimate
R Square F
Change Change
1 ,7802 ,609 ,531 ,39111 ,609 7,793

Sumber: Peneliti, Output IBM SPSS Statistics 21,2018

Nilai R-Square= 0.609 atau 60,9%. Berarti bahwa variabel independen

(produk, Prosedur Pembiayaan, promosi dan bagi hasil) mempengaruhi
variabel dependen (minat) maka pengaruhnya tinggi atau akurat dengan nilai
0.609 atau (60,9%) dan sisanya 39,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
variabel yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil pengujian asumsi klasik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini layak digunakan. Selanjutnya dapat
dilakukan uji estimasi linear berganda dan diinterpretasikan.

Berdasarkan output regresi linear pada tabel 19.diatas,model regresi
berganda yang digunakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Y =0,185+ 0,348X; + 0,192 X, + 0,430X3 + (-0,260 ) Xs+€;1

Interpretasi dari analisis regresi:

a.

Konstanta (a) = 0.185, artinya jika variabel independen produk (Xi),

prosedur pembiayaan(X;), promosi (X3), dan bagi hasil (X4) bernilai 0,
maka nilai keberhasilan UMKM di Kecamatan Pamijahan adalah bernilai

0.185.

Produk (Xi) = 0.348 merupakan nilai koefisien regresi variabel produk
(X1) terhadap variabel minat (Y). Artinya jika produk mengalami
kenaikan satu satuan, maka produk terhadap minat akan mengalami
peningkatan sebesar 0.348 atau 34,8% koefisien bernilai positif antara
produk (Xi) dan minat (Y) hubungan positif. produk (X;) akan
mengakibatkan peningkatan pada minat (Y).

Prosedur pembiayaan (Xz) = 0.192 merupakan nilai koefisiensi regresi
variabel bentuan prosedur pembiayaan (X3) terhadap minat (Y). Artinya
jika prosedur pembiayaan mengalami kenaikan satu satuan, maka
prosedur pembiayaan terhadap minat akan mengalami peningkatan
sebesar 0.192 atau 19,2% koefisien bernilai positif antara prosedur
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pembiayaan (Xz) dan minat (Y) hubungan positif. Prosedur pembiayaan
(X2) akan mengakibatkan peningkatan pada minat (Y).

d. Promosi (X3) = 0.430 merupakan nilai koefisiensi regresi variabel
promosi (X3) terhadap minat (Y). Artinya jika promosi mengalami
kenaikan satu satuan, maka promosi terhadap minat akan mengalami
peningkatan sebesar 0.430 atau 43% koefisien bernilai positif antara
promosi (X3) dan minat (Y) hubungan positif. Promosi (X3) akan
mengakibatkan peningkatan pada minat (Y).

e. Bagi hasil (X4) = -0.260 merupakan nilai koefisiensi regresi variabel bagi
hasil (X4) terhadap minat (Y). Artinya jika bagi hasil mengalami kenaikan
satu satuan, maka bagi hasil terhadap minat akan mengalami penurunan
sebesar 0.260 atau 26% koefisien bernilai negatif antara bagi hasil (X4)
dan minat (Y) hubungan negatif. Bagi hasil (X4) akan mengakibatkan
penuruan pada minat (Y).

Interpretasi Data
Analisa regresi atas data mengahasilkan model sebagai berikut:
Y (minat) = 0.185+ 0.348 (produk) + 0.192 (prosedur pembiayaan) + 0.430
(promosi) - 0,260 (bagi hasil)
Interpretasi dan pembahasan model yang diperoleh dalam analisis regresi adalah
sebagai berikut:
1. Nilai R-Square= 0.609 atau 60,9%. Berarti bahwa variabel independen
(produk, Prosedur Pembiayaan, promosi dan bagi hasil) mempengaruhi
variabel dependen (minat) maka pengaruhnya tinggi atau akurat dengan nilai
0.609 atau (60,9%) dan sisanya 39,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
variabel yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
2. Variabel Produk
Berdasarkan hasil pada uji t, Nilai thitung untuk variabel ini sebesar 1,185 dengan
nilai twpe Uji dua arah dan a= 5% (0,05) sebesar 2,068. Hasil uji tersebut
menunjukkan nilai thitungl,185<trabel 2,068. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel produk secara parsial atau terpisah tidak berpengaruh positif dan
tidak berpengaruh nyata terhadap variabel minat. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Hesni Husni (2014) bahwa tidak ada pengaruh nyata antara
produk terhadap minat nasabah.
3. Variabel prosedur pembiayaan
Berdasarkan hasil pada uji t, Nilai thiwng untuk variabel ini sebesar 0,790
dengan nilai twhe Uuji dua arah dan o = 5% (0,05) sebesar 2,068. Hasil uji
tersebut menunjukkan nilai thiwng 0,790<twper 2,068. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel prosedur pembiayaan secara parsial atau
terpisah tidak berpengaruh positif dan tidak berpengaruh nyata terhadap
variabel minat. Hasil penelitian ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti kepada responden UMKM Kecamatan Pamijahan menyatakan
bahwa tidak mengetahui prosedur pembiayaan yang ada di bank syariah
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sehingga hasilnya variabel prosedur pembiayaan tidak berpengaruh positif
dan nyata terhadap minat.

4. Variabel Promosi
Berdasarkan hasil pada uji t, Nilai thiwung untuk variabel ini sebesar 2,684
dengan nilai twbe Uji dua arah dan a = 5% (0,05) sebesar 2,068. Hasil uji
tersebut menunjukkan nilai thicung 2,684 >twaber 2,068. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel promosi secara parsial atau terpisah
berpengaruh positif dan berpengaruh nyata terhadap variabel minat.

5. Variabel bagi hasil
Berdasarkan hasil pada uji t, Nilai thitung untuk variabel ini sebesar -1,857
dengan nilai tupe Uji dua arah dan a = 5% (0,05) sebesar 2,068. Hasil uji
tersebut menunjukkan nilai thing -1,857 <tiabei2,068. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel bagi hasil secara parsial atau terpisah tidak
berpengaruh positif dan tidak berpengaruh nyata terhadap variabel minat.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Pamungkas Aji Prasetyo (2013)
bahwa tidak ada pengaruh nyata dan tidak positif bagi hasil terhadap minat
nasabah dalam memilih pembiayaan di bank syariah.

6. Dari hasil uji F, bahwa, Fhiung sebesar 7.793 sedangkan nilai Fupe distribusi
dengan tingkat kesalahan 0.05 adalah sebesar 3,07. Hal ini berarti
Fhitung>Fabet  (7.793>3,07). Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa
variabel bebas yang terdiri dari produk, prosedur pembiayaan, promosi dan
bagi hasil secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang positif dan nyata
terhadap variabel terikat minat. Maka peneliti menyimpulkan hipotesis
penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel bebas(produk, prosedur
pembiayaan, promosi  dan bagi hasil) secara simultan berpengaruh nyata
terhadap variabel terikat minat terbukti dan dapat diterima.

Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rendahnya minat UMKM Kecamatan
Pamijahan berpengaruh postif terhadap pembiayaan di bank syariah. Hal ini
ditunjukkan olr nilai R-Square= 0.609 atau 60,9%. Berarti bahwa variabel
independen (produk, Prosedur Pembiayaan, promosi dan bagi hasil)
mempengaruhi variabel dependen (minat) maka pengaruhnya tinggi atau
akurat dengan nilai 0.609 atau (60,9%) dan sisanya 39,1% dipengaruhi oleh
faktor lain diluar variabel yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

Faktor yang paling berpengaruh kuat dalam penelitian ini adalah faktor
promosi dimana faktor promosi yang tepat yang diterapkan oleh bank kepada
pelaku UMKM akan menarik minat UMKM Kecamatan Pamijahan dalam
memilih pembiayaan di bank syariah. Dengan demikian hasil penelitian ini
dapat dijadikan referensi oleh bank dan kecamatan pamijahan. Khusus untuk
pihak bank agar dapat lebih gencar mensosialisasikan dan membangun
kerjasama dengan para pelaku UMKM dengan adanya pembiayaan di bank
syariah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.  Berdasarkan Uji parsial atau (uji t) dengan variabel produk prosedur
pembiayaan , promosi dan bagi hasil menunjukan bahwa variabel
promosi adalah variabel yang berpengaruh positif dan nyata terhadap
meningkatnya minat UMKM Kecamatan Pamijahan dalam memilih
pembiayaan di bank syariah. sedangkan berdasarkan uji simultan atau
(uji f) dengan variabel produk, prosedur pembiayaan, promosi dan bagi
hasil dapat berpengaruh bersama positif dan nyata terhadap
meningkatnya minat UMKM Kecamatan Pamijahan dalam memilih
pembiayaan di bank syariah.

2. Faktor yang paling dominan yang mempengaruhi meningkatnya minat
UMKM Kecamatan Pamijahan dalam memilih pembiayaan di bank
syariah adalah faktor promosi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil uji
parsial (uji t) yang menunjukan variabel promosi berpengaruh nyata dan
positif terhadap variabel minat.

3. Nilai R-Square= 0.609 atau 60,9%. Berarti bahwa variabel independen
(produk, Prosedur Pembiayaan, promosi dan bagi hasil) mempengaruhi
variabel dependen (minat) maka pengaruhnya tinggi atau akurat
dengan nilai 0.609 atau (60,9%) dan sisanya 39,1% dipengaruhi oleh
faktor lain diluar variabel yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

Saran

1. Bagi Kecamatan Pamijahan
Pemerintah Kecamatan Pamijahan harus ikut serta dalam mensosialisasikan
dan mengajak pelaku UMKM yang ada di Kecamatan Pamijahan agar
melakukan transaksi pembiayan modal usaha yang ditawarkan oleh bank
syariah.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar memilih variabel yang lebih
tepat agar pada penelitian selanjutnya hasilnya akan lebih baik.

3. Bagi bank syariah
Diharapkan bank syariah dapat mensosialisasikan dan mengajak secara
langsung untuk melakukan transaksi pembiayaan modal usaha yang ada di
bank syariah kepada pemerintah Kecamtan Pamijahan dan Pelaku UMKM
di Kecamatan Pamijahan.
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